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ABSTRACT

Goals to be achieved in IbM (Knowledge-Technology-Art for Sociaty) Council Subject Teacher (MGMP)
Civic Education and Social Studdies in Developing Authentic Assessment in the city Surabaya is (1) Teachers can
perform analysis of KI and KD subjects PPKn and IPS SMP, to determine and make assessments authentic by
using (the technique of self-assessment, assessment peers, performance assessment, and assessment of products),
(2) the teacher can develop self-assessment, assessment peers, performance assessment, and assessment of
duc‘m on subjects PPKn and IPS SMP start from the conceptual stage to the application in the classroom.
Based on the analysis of the situation and problems faced by partmers (MGMPs PP Kn and IPS) general solution
offered is to hold a workshop continuously, in stages, and continuously followed by assistance in every step-step
activities that have been prepared on the difficulties faced PPKn and social studies teacher. The model used is IN
1, IN2, ON 1, IN3, and ON 2. That is, when IN colpblicted workshops, guidance, and practice of assembling
authentic assessment, while ON IN using the results to be applied in the field and in the classroom followed by
mentoring / school. Results IbM shows that 80% of participants who take the program IbM able 1o analyze K1 and
KD in the curriculum in 2013 on subjects PPKn and IP§S SMP particular emphasis on basic competencies which
must be measured with authentic assessment (using the technique of self-assessment, assessment friend peers,
performance assessment, and assessment of the product). 80% of participants in the program IbM able 1o construct
and develop Outentik Assessment.
Key Words: MGMP civic education, MGMP social studies, authentik assessment

ABSTRAK 6|
Tujuan yang hendak dicapai dalam I,M Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PPKn dan IPS Dalam
Mengembangkan Authentic Assessment (asesmen otentik) di kota Surabaya adalah (1) Guru dapat melakukan
analisis KI dan KD mata péiaran PPKndan IPS jenjang SMP, untuk menentukan dan membuat asesmen otentik
dengan menggunakan teknik peniam diri, penilaian teman sejawat, penilaian unjuk kerja, dan penilaian produk,
(2) guru dapat mengembangkan penilaian diri, penilaian teman sejawat, penilaian unjuk kerja, dan penilaian
produk pada mata pelajaran PPKn dan IPS jenjang SMP mulai dari tahap konseptual sampai dengan aplikasi di
kelas. Ba!a.s'arkan atas analisis situasi dan permasalahan yang dihadapi mitra (MGMP PPKn dan IPS) secara
umum solusi  yang ditawarkan adalah mengadakan workshop secara kontinyu, berjenjang, dan
berkesinambungan, kemudian ditkuti dengan pendampingan dalam setiap step-step kegiatan yang telah disusun
berdasarkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru PPKn dan IPS. Model yang digunakan adalah IN 1, IN2,
ON 1,IN 3,dan ON 2. Artinya, pada saat IN dilakukan workshop, bimbingan, dan praktik menyusun asesmen
otentik, sementara ON menggunakan hasil IN untuk diterapkan di lapangan dan diikuti dengan pendampingan di
kelas/sekolah. Hasil IbM ini menunjukkan bahwa 80% peserta yang mengikuti program I,M mampu menganalisis
KI dan KD dalam kurikulum 2013 pada mata pelajaran PPKn dan IPS jenjang SMP khususnya ditekankan pada
KD-KD mana saja yang harus diukur dengan asesmen otentik (menggunakan teknik penilaian diri, penilaian
teman sejawat, penilaian performance, dan penilaian produk). 80% peserta yang mengikuti program IpM mampu
menyusun dan mengembangkan otentik asesmen.
Kata Kunci: MGMP PPKn, MGMP IPS, authentik assessment
1 PEPﬂHULUAN b;relkhir sia-sial®!, S'dl"dh satu upaya yang dapjdt
dilakukan untuk memngkatgl kompetensi guru
adalah penguatan pada bidang kompetensi pedagogik.
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik meliputi pemahaman
terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran,  evaluasi  hasil  belajar, dan
pengemban gan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.
Hal ini bukan berarti bahwa kompetensi kepribadian,
profesioanal, dan sosial tidak perlu dikembangkan,

Salah satu faktor yang sangat penting dalam
mempengaruhi kualitas pendidikan adalah tenaga
pendidik. Kualitas pendidikan ditentukan oleh kualitas
penyelenggaraan dalam proses pembelajaran. Kualitas
penyelenggaraan pendidikan seu dipengaruhi
faktor guru/tenaga pendidik . Guru merupakan
umema! input dalam sistem pendidikan nasional.
Tanpa denyut keterlibatan aktif korps guru, kebijakan
pembaruan pendidikan secanggih apa pun akan
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namun untuk kegitan IyM ini lebih difokuskan pada
kompetensi pegagogik khususnya  dalam
peningkatan kemampuan guru PPKn dan IPS

untuk mengembangkan authentic assessment
(asesmen otentik).
Beberapa alasan mendasar yang

melatarbelakangi kegiatan M bagi MGMP PPKn dan
IPSdi kota Surabaya adalah sebagai berikut.
Pertama, pemberlakukan Kurikulum 2013
yang memberikan penekanan yang aspek proses
pembelajaran yang ditandai adanya Kompetensi Inti
(KI) 1 berkaitan dengan religius, KI2 sikap sosial, dan
KI4 keterampilan. Hal ini mengandung makna
filosofis bahwa asesmen otentik menjadi bagian yang
tak terpisahkan dalam pembelajaran. Asesmetpelt
didefinisikan sebagai suatu kegiatan atau proses
pengumpulan  informasi tentang perkembangan
pembelajaran dan pencapaian pembelajaran. Asesmen
dilakukan sewaktu proses pembelajaran sedang
berlangsung ddps setelah proses pembelajaran usai
dilaksanakan. Asesmen yang dilakukan selama
pembelajaran berlangsung disebut sebagai
asesmenproses, sedangkan asesmen yang dilakukan
setelah pembelajaran usai dilaksanakan dikenal
dengemalilelh asesmen hasil/produk (Rusijono, dkk.,
2010). Authentic assessment is an evaluation process

that involves multiple  forms eof performance
measurement reflecting  the  student’s  learning,
achievement, motivation, and  atfitudes on

instructionally-relevant  activities.  Examples  of
authentic assessment technigques include performance
assessment,  portfolios,  self-assessment,  peer
assessment, and attitute assessment (Newman,
1993:20) Perbedaan antara asesmem otentik
dibandingkan dengan asesmen tradisional dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan asesmen tradisional dan

asesmen otentik !

Traditional Assessment Authentic Assessment
Selecting a Response Performing a Task
Contrved Real-life
Recall/Recognition Construction/Application

Student-structured
Direct Evidence

Teacher-structured
Indirect Evidence

Berdasarkan pengertian, karakteristik, dan tekniknya,
otentik asesmen sangat cocok untuk diterapkan dalam
mata pelajaran PKn dan IPS [,

Keduaberdasarkan atas hasil wawancara,
diskusi, observasi, dan dokumensi di sekolah yang
dilakukan oleh tim PKM pada pertemuan MGMP
PPKn dan IPS kota Surabaya menunjukkan bahwa dari
45 orang anggota aktif MGMP PPKn hanya 10% saja
yang mampu mengembangkan asesmen otentik
(penilaian diri, penilaian teman sejawat, penilaian
performance, dan penilaian produk). Itupun dalam
pengembangannya masih belum sempurna khususnya
ketepatan dalam mengembangkan rubrik-rubriknya.
Kondisi yang tidak jauh berbeda dialami MGMP IPS
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dari jumlah 58 guru, hanya 15% yang mampu
mengembangkan penilaian performance, dan produk,
sementara penilaian diri dan penilaian teman sejawat
belum pernah melakukan. Beberapa kesulitan yang
dihadapi oleh guru PPKn dan Ifa terletak pada
kemampuan mengembangkan aspek-aspek yang harus
dinilai dalam rubrik penilaian diri, teman sejawat,
performance, dan produk serta mengembangkan
derajat atau tingkatan dari aspek-aspek yang dinilai ke
dalam kategori “baik”, “cukup”, dan “kurang”.
Ketiga, berdasarkan atas hasil pendampingan
pelaksanaan kurikulum 2013 bagi guru PPKn dan IPS
jenjang SMP di kota Surabaya, menunjukkan bahwa
beberapa kesulitan yang dihadapi antara lain:
a. Mengidentifikasi Kompetensi Dasar (KD) mana
saja dalam kurikulum 2013 yang harus diukur
dengan menggunakan penilaian diri, penilaian

teman sejawat, penilaian performance, dan
penilaian produk.
b. Pengintegrasian  pendekatan  saintifik  jika

diclaborasikan dengan model pembelajaran yang
lain seperti: kooperatif learning, pembelajaran
berdkan masalah, inkuiri, portofolio, dan lain-
lain, ke dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
c. Pengisian rapor yang menyertakan penilaian
kualitatif untuk baik pada aspek pengetahuan,

sikap, dan keterampilan.

1.1 Permasalahan Prioritas untuk Diselesaikan
Berdasarkan atas fakta empiris baik dari hasil
penelitian maupun studi pendahuluan menunjukkan
bahwa peningkatan kemampuan mengembangkan
asesmen otentik mendesak untuk dicarikan solusi
pemecahan masalahnya. Pelatihan saja tidak cukup,
hal i didasarkan data hasil penelitian pendahuluan,
bahwa guru PKndan IPS selama kurun waktu 10 tahun
terakhir semua sudah pernah mengikuti pelatihan dan
workshop tentang penilaian pembelajaran. Namun,
hasilnya hampir tidak ada yang
menindaklanjuti Artinya, setelah pelatihan dan
workshop guru tidak melakukan mengembangkan
lebih lanjut hasil pelatihan untuk mempratikkan di
kelas. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus
MPMP PPKn dan IPS di kota Surabaya, yang
diperlukan guru setelah mengikuti pelatihan dan
workshop adalah pendampingan secara kontinyu dan
berkesinambungan dalam mempraktikkan sesuatu
sehingga secara berlahan-lahan guru  mampu
melaksanakan tanpa perlu lagi didampingi.

Berbagai permasalahan yang dipaparkan di
atas, tim pelaksana kegiatan I,M melakukan diskusi
dengan pengurus dan beberapa anggota MGMP yang
dilaksanakan pada tanggal 8 Februari 2014. Hasil
diskusi atas permasalahan tersebut dihasil kesepakatan
tentang  prioritas permasalahan yang akan
dilakukan pemecahaan dalam InM adalah sebagai
berikut.




a. Analisis KI dan KD mata pelajaran PPKn dan IPS
Jjenjang SMP khususnya ditekankan pada KD-KD
mana saja yang harus diukur dengan asesmen
otentik dengan menggunakan

asesment, attitute asesment, peer assesment,

performance  asessment, product —asessment
(pcnileliau@'i, penilaian sikap, penilaian teman
sejawat, penilaian unjuk kerja, dan penilaian
produk).

b. Mengembangkan penilaian diri, penilaian teman
sejawat, penilaian performance, dan penilaian
produk pada mata pelajaran PPKn dan IPS jenjang
SMP mulai dari tahap konseptual sampai dengan
aplikasi di kelas.

dilakukan untuk

pemahaman tentang penilaian diri, penilaian teman

c. Cara yang meningkatkan
sejawat, penilaian performance, dan penilaian
produk dilakukan melalui model IN-ON-IN-ON-
IN. Artinya pada saat IN dilakukan workshop dan
bimbingan, sementara ON menggunakan hasil IN
untuk diterapkan di lapangan. Pada saat ON di
lapangan/kelas pelaksanel [;M akan melakukan
pendampingan di kelas secara langsung. Hal ini
dilakukan memperbaiki  pelaksanaan
kegiatan ON tahap kedua, begitu seterusnya

untuk

sampai denhan IN yang ketiga.
Kebaharuannya kegiatan ini adalah (1) dengan

menggunakan  model  IN-ON-IN-ON-IN  vyang
memberikan peluang bagi guru agar mampu
mengembangkan penilaian diri, penilaian teman

sejawat, penilaian performance, dan penilaian produk
secara tuntas, (2) pendampingan secara intensif dan
berkesinambungan berdasarkan permasalahan
individu dan kelompok guru PPKn dan IPS, (3)
menciptakan budaya akademik di lingkungan MGMP
yang dapat dijadikan sebagai sarana peningkatan
keprofesionalan guru PPKn dan IPS, (4) Model InM
(IN-ON-IN-ON-IN) yang dikembangkan diharapkan
dapat didesiminasikan di wilayah lain maupun pada
MGMP mata pelajaran lainnya.

2. METODE PELAKSANAAN

Berdasarkan atas analisis  situasi  dan
permasalahan yang dadelpi mitra (MGMP PPKn dan
IPS) secara umum solusi yang ditawarkan adalah
mengadakan workshop secara kontinyu, berjenjang,
dan berkesinambungan yang kemudian diikuti dengan
pendampingan dalam setiap step-step kegiatan yang
telah disusun berdasarkan kesulitan-kesulitan g
dihadapi guru PKn dan IPS. Metode/solusi yang
ditawarkan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Metode/solusi yang Ditawarkan dalam
InM MGMP PPKn dan IPS
Tahap Metode Aktivitas Hasil
IN1 Workshop  a.  Pesena [bM Guru yang
memahami tergabung
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Tahap Metode AKtivitas Hasil
otentik asesmen  dalam MGMP
secara PPKn dan IPS
konseptual memahami

b. Praktik secarn
membuat konseptual dan
otentik asesmen  praktik
sesuai dengan pengembangan
kelas yang ASESMEn
diajar otentik

c. Peserta IbM
diberi gas
untuk membuat
asesmenotentik
di luar jam
workshop

IN2 Workshop  a. Peserta Guru PPKn dan
dibimbing IPS SMP

pengusul IbM
(instruktur)
mendiskusikan otentik

hasil pmbuatan ASESMEn yang
instrumen akan

mempunyai
instnmen

asesmen otentik  diterapkan di
b. Persiapan sekolah/kelas
implementasi masing-masing
ON1 Praktik di ~ Peserta IbM Instrumen
Sekolah mempraktikkan otentik
instrumen otentik ASeSMen yang
asesmen yang telah dibuat guru

disusun dalam ON 2 untuk

diterapkan di
sekolah
IN3 Workshop  Peserta IbM Hasil analisis
menganalisis, praktik
refleksi, instrumen
menyempumakan

instrumen otentik
asesmen hasil
praktik di sekolah
masing-masing

ON 2 Prakiik di ~ Peserta IbM Instrumen
Sekolah mempraktikkan otentik
instrumen otentik asesmen final
asesmen yang telah yang dibuat
disusun dalam IN 3 guru untuk
diterapkan di
sekolah

Berdasarkan Tabel 2, jika disusun menjadi

man metode dan prosedur kerja yang digunakan
apat dilihat pada Gambar 1.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan solusi yang ditawarkan dan target
luaran bagi guru yang aktif dalam MGMP PPKn dan
kota Surabaya, dukungan pengurus dan anggota
dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk
nzngellelsi permasalahan yang ada mutlak diperlukan.
Dukungan awal telah dibuktikan dengan kesediaan
memberikan data pada saat studi pendahuluan dan
kendala-kendala yemn]iheldelpi selama ini. Dukungan
berikutnya adalah kesediaan menandatangai nota
bekerjasama  dengan  tim  pengusul  untuk
melaksanakan dan mendukung kegiatan yang telah
diremcemeu‘i awal sampai akhir.

Pada tahap implementasi di lapangan peran
dan dukungan mitra sangat diperlukan agar kegiatan
yang telah disusun dapat berjalan lancar sehingga
tujuan dan target kuantitatif dan kualitatif dapat




tercapai. Untuk itu nkil pengurus dan anggota
MGMP PPKn dan IPS harus aktif melakukan kegiatan
baik pada saat pelatihan secara klasikal maupun klinik
secara individual berdasarkan atas kesulitan masing-
masing guru. Keaktifan bukan saja datang setiap
kegiatan akan tetapi lebih dari itu adalah
melaksanakan tugas sesuai dengan target yang telah
disepakati bersama antara pelaksana ItM dan guru
PPKn da@lIPS.

Berikut ini merupakan bentuk solusi yang

ditawarkan yang disusun secara hirarkhis dari awal
sampai akhir kegiatan.
(a) Diawali dengan brainstorming tentang masalah
yang dihadapi (sudah dilakukan tim dengan
MGMP PKn dan IPS Bhda bulan Desember
2011-Februari 2015). Kegiatan ini dilakukan
agar mengetahui
sebenarnya.

akar permasalahan yang

(by IN I, Menyusun dan mengembangkan penilaian
diri,

performance, dan penilaian produk pada mata

penilaian  teman  sejawat, penilaian
pelajaran PPKn dan IPS jenjang SMP mulai dari
tahap konseptual sampai dengan aplikasidi kelas.
Pada tahap ini produk yang dihasilkan adalah
membuat Asesmen Autentik sebagai Tugas
Mandiri.

IN 2 adalah mendiskusikan tugas mandiri untuk
sharing pengalaman sekaligus memperbaiki.

ON 1,

implementasi penilaian otentik yang telah disusu

(c)

Pemantavan  dan

(d) pendampingan

di sekolah masing-masing.

IN 3, diskusi panel dan workshop hasil ujicoba

lapangan 1. Pada IN 3 ini guru PPKn dan IPS

mempresentasikan hasil uji coba tahap 1.

(f) ON 2, secara mandiri guru-guru PPKn dan IPS
secara mandiri menggunakan asesmen otentik
dalam pembelajaran.

Program IbM vyang digagas oleh rektorat
Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan,
Direktorat Risemdem Pengabdian Masyarakat,
Kemenrisetdikti memberikan dampak  yang[Hangat
baik bagi aktivitas guru yang tergabung dalam MGMP
PPKn dan IPS jenjang SMP dalam mengembangkan
asesmen otentik. Keterlibatan MGMP PPKn dan IPS
ditunjukkan sejak perencanaan, pelaksanaan, sampai
dengan evaluasi.

Pada akhir TbM hasil yang telah dicapai dapat

dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Antara Target dan Hasil

pada Akhir Pelaksnaan IbM

No Indikator Keberhasilan Target Hasil

Laporan hasil IbM 100% 95%

2 Artikel yang dimuat dalam prosiding  100% 90%
seminar nasional

3 Model pendampingan Ada Ada

Maodel  Maodel
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No Indikator Keberhasilan Target  Hasil
4 Asesmen otentik yang dilengkapi dengan  80% 100%
k yang dibuat guru PPKn dan [PS
5 Analisis KI dan KD dalam kurikulom — 80% 100%:
2013 pada mata pelajaran PPKn dan IPS
jenjang SMP
[ Men yusun @24 mengembangk an Ourentik B0% 1009
Assesment(penilaian  diri,  penilaian
teman sejawat, penilaian performance,
dan  penilaian  produk) pada  mata
pelajaran PPKn dan IPS jenjang SMP
7 Memahami Ouientik Assesment 80% 8%

Berdasarkan atas paparan tentang solusi yang
ditawarkan maka target yang telah dicapai sebagai
berikut.

1. Bagi tim pengusul I;M:
(a) Laporan hasil InM, laporan telah disusun dan
diunggah dalam simlitabmas.
(b) Artikel
nasional yang diselenggarakan oleh LPPM

yang dimuat prosiding seminar
Universitas Negeri Surabaya yang
dilaksanakan pada tanggal 27 November 2016.

(c) Model pendampingan dalam meningkatkan
ke mampuan mengembangkan asesmen otentik
khususnya bagi glanalel pelajaran PPKn dan
IPS,  yakni  IN-ON-IN-ON.  Dengan
menggunakan model IN-ON-IN-ON, telah
berhasil mengembangkan asesmen otentik
bagi guru PPKn dan IPS.

(d) Asesmen otentik yang dilengkapi dengan
rubrik yang dibuat guru PPKn dan IPS sudah
dilakukan, seperti pada lampiran 8 yang
terpisah dari laporan ini, tetapi, merupakan
satu kesatuan dari dokumen laporan IbM
secara keseluruhan.

Bagi guru PPKn dan IPS dalam MGMP dengan

kegiatan IbM ini telah mampu:

(3]

(a) menganalisis KI dan KD dalam kurikulum
2013 pada mata pelajaran PPKn dan IPS
jenjang SMP khususnya ditekankan pada
KD-KD mana saja yang harus diukur dengan

asesmen otentik  (menggunakan teknik
penilaian diri, penilaian teman sejawat,
penilaian  performance, dan  penilaian

produk). Tolok ukur keberhasilan adalah 80%
peserta yang mengikuti program I[,M mampu
menganalisis KI dan KD dalam kurikulum
2013 pada mata pelajaran PPKn dan IPS
jenjang SMP khususnya ditekankan pada
KD-KD mana saja yang harus diukur dengan

a:smen otentik  (menggunakan teknik
penilaian diri, penilaian teman sejawat,
penilaian  performance, dan  penilaian

produk). Hasil yang dicapai adalah 100%,




artinya seemua KD telah dibuat instrumen
asesmennya.

(b) Mampu memahami Outentik Assesment, baik
secara konseptual maupun praktis. Untuk itu
maka perlu dilakukan pre-tes dan postes. Tolok
ukur keberhasilan adalah 80% peserta yang
mengikuti program I,M mampu menyusun dan
mengembangkan Outentik Assesment. Hasil
yang dicapai adalah 84%.

(c) Mampu menyusun dan

mengembangkanQuitentik Assesment(penilaian

diri, penilaian teman sejawat, penilaian
performance, dan penilaian produk) pada mata
pelajaran PPKn dan IPS jenjang SMP. Hasil

yang dicapai adalah 100%.

(d) Tolok ukur keberhasilan adalah 80% peserta

yang mengikuti  program I;M  mampu
menyusun dan mengembangkan OQurenrik

Assesment. Hasil yang dicapai adalah 100%.

4. PENUTUP
4.1 Simpulan
Bahwa pada saat pre tes pemahaman

konseptual guru tentang asesmen otentik masih
rendah. Hal ini karena rata-rata skor yang diperoleh
sebesar 58.18 untuk guru PPKn dan 59.78 untuk guru
IPS. Setelah IbM dilaksanakan diperoleh hasil tes
akhir, rata-ratanya untuk guru PPKn sebesar 82,90 dan
guru IPS sebesar 84.70. Model IN dan ON tepat
digunakan karena ada proses internalisasi dari materi
yang dilatihkan sehingga berdampak positif terhadap
peningkatan pemahaman guru PPKn SMP dalam
pengembangan bahan. Tanggapan dari peserta
terhadap kemampuan fasilitator dalam kategori baik.
Tanggapan dari peserta terhadap falilitas yang
mzrikem dalam  kategori  baik.  Terbitnya
Permendikbud No. 22, 23, dan 24 tahun 2016
menyebabkan pengembangan asesmen oleh guru perlu
dicermati ulang dan disesuikan dengan ketentuan yang
baru.
4.2 Saran

Model IN-ON-IN-ON ini bisa digunakan untuk
pelatihan lain yang dapat menunjang kinerja guru
dalam meningkatkan kompetensinya. Setiap pelatihan
hendaknya dilakukan survey meminta pendapat dari
peserta sehingga nanti hasilnya akan lebih efektif dan
berkesinambungan.
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